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Abstract

This study aims to develop a mathematics learning module based on a differentiated
approach and to determine students' responses to its use. The method used is Research
and Development (R&D) with the ADDIE model. The research subjects included 27
students of class Il A MI Islamiyah Kebonsari. Data were obtained through expert
validation, large group trials, and student questionnaires. The validation results showed
the module's feasibility with a score of 75.71% from material experts, 68.33% from media
experts, and 82% from learning experts. The large group trial obtained a score of 90%.
The student response questionnaire showed that this module was able to increase
learning activity, understanding, and motivation, so that students were more enthusiastic,
easier to understand the material, and more active in learning.

Keywords: differentiated approach, learning motivation, mathematics module.

A. Pendahuluan

Pendidikan dasar memiliki peran fundamental dalam membentuk kemampuan
literasi numerasi, karakter, dan motivasi belajar peserta didik. Pada tahap sekolah dasar,
terutama kelas rendah, anak sedang berada pada fase perkembangan kognitif konkret
sehingga membutuhkan pembelajaran yang kontekstual dan menarik. Matematika
sebagai mata pelajaran inti sering dianggap sulit oleh siswa karena materi yang bersifat
abstrak dan kurangnya media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak. Kondisi ini berdampak pada rendahnya motivasi belajar serta
keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Budiyani et al., 2021).

Motivasi pada dasarnya merupakan perubahan energi dalam diri individu yang
ditandai dengan munculnya aspek afektif (sikap) serta dorongan untuk bertindak dalam
mencapai tujuan tertentu (Amelia et al., 2025). Dalam konteks pembelajaran, motivasi
belajar menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan pembelajaran
matematika, karena motivasi yang tinggi mendorong siswa untuk lebih aktif, tekun, dan
memiliki kemauan mengeksplorasi konsep secara mendalam. Namun, pada kenyataannya
masih banyak siswa sekolah dasar yang menunjukkan motivasi belajar matematika yang
rendah akibat penggunaan metode pembelajaran yang monoton dan minimnya variasi
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bahan ajar (Pongoh, 2023). Oleh karena itu, diperlukan inovasi bahan ajar yang mampu
mengakomodasi gaya belajar serta kebutuhan siswa agar pembelajaran menjadi lebih
bermakna.

Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pembelajaran berdiferensiasi
sebagai strategi untuk memenuhi kebutuhan belajar beragam siswa. Pembelajaran
berdiferensiasi berfokus pada penyesuaian konten, proses, dan produk berdasarkan
kesiapan, minat, serta profil belajar peserta didik (Gusteti & Neviyarni, 2022).
Pendekatan ini memberi ruang bagi guru untuk merancang pengalaman belajar yang lebih
personal, sehingga siswa dapat belajar sesuai kemampuan dan ritme masing-masing.

Salah satu media pembelajaran yang sesuai untuk menerapkan pendekatan
berdiferensiasi adalah modul ajar. Modul memungkinkan siswa belajar secara mandiri
maupun berkelompok karena berisi rangkaian kegiatan yang sistematis, berjenjang, dan
interaktif. Modul juga dapat dirancang dengan variasi aktivitas seperti kegiatan visual,
auditori, dan kinestetik sehingga mampu mengakomodasi perbedaan gaya belajar siswa
(Febriyanti & Ain, 2021). Dengan demikian, modul memiliki potensi besar dalam
meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman konsep matematika.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa modul berbasis diferensiasi efektif
meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa. Penelitian (Tyaningsih et al., 2024)
menemukan bahwa modul matematika berbasis diferensiasi mampu meningkatkan
kemandirian, partisipasi, dan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Sementara itu,
penelitian (Datu et al., 2024) menunjukkan bahwa modul berdiferensiasi dengan
pendekatan realistik membuat siswa lebih aktif dan tertarik terhadap pembelajaran
Matematika. Temuan ini memperkuat pentingnya pengembangan modul yang responsif
terhadap kebutuhan belajar siswa.

Hasil angket, sebagian besar siswa kelas II MI Islamiyah Kebonsari memahami
pentingnya matematika (81,4%), namun perbedaan tingkat pemahaman menunjukkan
perlunya pembelajaran yang lebih individual. Siswa cenderung menyukai pembelajaran
konkret yang didukung media video dan buku (55,5%) serta aktivitas interaktif seperti
permainan (74%) dan pembuatan model fisik (66,6%). Rendahnya motivasi belajar
mandiri di rumah menjadi tantangan, sehingga diperlukan modul matematika
berdiferensiasi yang inovatif dan kontekstual untuk memenuhi kebutuhan belajar dan
meningkatkan motivasi siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut, pengembangan modul matematika berbasis
pendekatan berdiferensiasi dipandang sebagai solusi efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa. Modul yang dirancang dengan ilustrasi menarik, permainan
edukatif, aktivitas petualangan, serta tugas bertahap diyakini mampu mengurangi
kecemasan matematika dan meningkatkan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran.
Selain itu, modul berdiferensiasi memberi kesempatan kepada siswa untuk memilih
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aktivitas sesuai gaya belajar mereka, sehingga keterlibatan dan pemahaman konsep
meningkat (Arinie & Azmah, 2025).

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada pengembangan modul Matematika
berbasis pendekatan berdiferensiasi untuk siswa kelas II MI Islamiyah Kebonsari Kota
Malang. Penelitian ini bertujuan menghasilkan bahan ajar yang valid, praktis, dan efektif
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi bangun ruang. Selain
memberikan kontribusi terhadap praktik pembelajaran, penelitian ini juga memperkaya
kajian akademik mengenai penerapan diferensiasi dalam pengembangan bahan ajar
Matematika di sekolah dasar.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan Research and Development
(R&D) untuk membuat modul matematika berbasis pendekatan berdiferensiasi. Model
ADDIE menjadi landasan utama dalam pengembangan ini, yang terdiri dari lima tahapan
penting: Analyze (Analisis), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), Implement
(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Metode R&D sendiri, seperti yang dinyatakan
oleh Hanafi (2017), bertujuan untuk menghasilkan produk yang valid dan aplikatif dalam
dunia pendidikan.

Subjek uji coba dalam pengembangan modul matematika berdiferensiasi ini
adalah siswa kelas IT A MI Islamiyah Kebonsari Kota Malang yang berjumlah 27 orang.
Penelitian ini juga melibatkan tiga validator, terdiri atas ahli materi, ahli media, dan guru
kelas IT A sebagai ahli pembelajaran. Instrumen yang digunakan berupa angket untuk
menilai hasil uji coba dan respons siswa, serta pre-test dan post-test untuk mengukur
efektivitas modul terhadap motivasi belajar siswa.

Data dari angket uji coba dan respons siswa terhadap modul matematika
berdiferensiasi dianalisis menggunakan skala Likert. Skala Likert dipilih karena
kemampuannya untuk mengukur sikap, pandangan, dan persepsi individu atau kelompok
terhadap fenomena sosial, seperti yang dijelaskan oleh (Hanafiah et al., 2020). Rincian
lebih lanjut mengenai skala Likert ini akan disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Pedoman Penilaian Skala Likert

Skor Kategori
5 Sangat Setuju
4 Setuju
3 Cukup
2 Kurang Setuju
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1 Sangat Tidak Setuju
Sumber: (Hanafiah et al., 2020)

Skor perolehan dari angket validator dan siswa akan dihitung dan
dipersentasekan. Rumus yang digunakan untuk perhitungan tersebut adalah sebagai
berikut:

»x
= =—x1009
p Yxl X o
Keterangan:
P : Angka presentase data
X : Jumlah skor yang diperoleh
X1 : Jumlah skor maksimum

100% : Konstanta

Setelah persentase diperoleh, langkah selanjutnya adalah menginterpretasikan data
kelayakan modul dan respons siswa ke dalam beberapa kategori yang telah ditentukan.
Kategori-kategori ini didasarkan pada tabel berikut:

Tabel 2 Kelayakan Modul
Presentase Pencapaian
76 % - 100% Layak
51%-75% Cukup Layak
36 % - 50% Kurang Layak
<35% Tidak Layak

Sumber: (Hanafiah et al., 2020)

Hasil pre-test dan post-test siswa dianalisis melalui teknik persentase.
Selanjutnya, uji ¢ diterapkan untuk membandingkan nilai rata-rata dari dua pengukuran
berpasangan, yaitu pada subjek yang sama sebelum dan sesudah perlakuan diberikan.
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C.

1.

Hasil dan Pembahasan
Pengembangan modul matematika berbasis pendekatan berdiferensiasi untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas II MI Islamiyah Kebonsari Kota
Malang

Penelitian ini dikembangkan dengan mengadopsi model ADDIE sebagai

pendekatan utama. Model penelitian pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahapan
yang saling terkait, yaitu Analyze (Analisis), Design (Perancangan), Development
(Pengembangan), Implement (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi), seperti yang
dijelaskan oleh (Waruwu, 2024). Berdasarkan prosedur penelitian pengembangan modul
matematika berbasis pendekatan berdiferensiasi untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa, analisis data yang telah diolah oleh peneliti adalah sebagai berikut.

a.

b.

1)

Analyze (Analisis)

Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran kelas II yang telah menerapkan
Kurikulum Merdeka masih terbatas pada penggunaan buku dan LKPD, sehingga
diperlukan pendekatan yang lebih sesuai dengan gaya belajar siswa. Analisis
dilakukan agar bahan ajar yang dikembangkan selaras dengan kebutuhan
pembelajaran. Hasil angket juga mengungkapkan adanya perbedaan tingkat
pemahaman meskipun siswa menyadari pentingnya matematika (81,4%), dengan
kecenderungan menyukai pembelajaran konkret dan interaktif. Pemilihan media
interaktif perlu dilakukan secara tepat agar efektif meningkatkan partisipasi dan
pemahaman siswa serta disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik
peserta didik (Ulya, 2024). Rendahnya motivasi belajar mandiri menunjukkan
perlunya pengembangan modul matematika berdiferensiasi yang inovatif dan
kontekstual untuk meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa.

Design (Perancangan)

Menurut (Putrawansyah, 2024), tahap desain merupakan langkah strategis untuk
memformulasikan ide dan materi ke dalam produk melalui pendekatan yang
sistematis. Pada bagian ini, langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti meliputi:
Pengumpulan data

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data sebagai dasar perancangan modul
pembelajaran matematika semester II untuk kelas IT MI Islamiyah Kebonsari Kota
Malang. Data diperoleh melalui kajian berbagai sumber, seperti buku teks, artikel
ilmiah, penelitian terdahulu, serta contoh media pembelajaran sejenis, termasuk
kajian aspek tampilan dan desain yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah
dasar. Tahap ini bertujuan memastikan kesesuaian isi dan tampilan modul dengan
tujuan pembelajaran, sehingga modul yang dikembangkan mampu menarik minat
belajar, mempermudah pemahaman konsep, dan mendukung pencapaian kompetensi
dalam Kurikulum Merdeka.
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2) Desain media pembelajaran

Tahap desain modul meliputi perancangan visual dan penyusunan isi modul
pembelajaran matematika semester Il kelas II MI Islamiyah Kebonsari Kota Malang
berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Desain modul disusun dengan memperhatikan
aspek pedagogis, estetika, dan fungsionalitas, termasuk tata letak, warna, huruf,
ilustrasi, serta elemen grafis yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.
Modul dirancang secara tematik dengan konsep Petualangan Rimba dan memuat
bagian pendahuluan, tujuan pembelajaran, materi, kegiatan interaktif, latihan, dan
evaluasi. Tahap ini bertujuan menghasilkan modul yang menarik, efektif, dan
mendukung pembelajaran aktif serta kontekstual sesuai Kurikulum Merdeka.

c. Development (Pengembangan)

Tahap development merupakan fase pengembangan produk berupa modul yang
bertujuan menilai kelayakan bahan ajar yang telah dirancang. Pada tahap ini, produk
diuji melalui proses validasi yang melibatkan para ahli, yaitu ahli media, ahli bahasa,
dan ahli materi (Hanifa et al., 2023). Pengembangan modul pembelajaran dalam
penelitian ini dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu perancangan modul
berdasarkan hasil analisis kebutuhan serta pelaksanaan uji coba dan validasi oleh ahli
materi dan ahli media.

Gambar 1 Hasil Pengembangan Modul Matematika

Berdasarkan hasil uji validasi, ahli materi memberikan nilai kelayakan sebesar
75,71% yang menunjukkan bahwa modul matematika dapat diterapkan dalam
pembelajaran. Penilaian tersebut diperoleh melalui lembar validasi yang berfungsi
untuk mengukur validitas dan reliabilitas instrumen, sehingga menjamin konsistensi
hasil serta kesesuaiannya dengan standar profesional (Delma et al., 2023). Sementara
itu, hasil penilaian dari ahli media memperoleh persentase sebesar 68,33% dan
dinyatakan valid untuk digunakan.

d. Implement (Implementasi)

Implementasi adalah langkah pelaksanaan dari rencana yang dirumuskan secara
teliti dan menyeluruh untuk mencapai tujuan tertentu. Tahap ini dilakukan setelah
seluruh perencanaan dianggap lengkap dan siap diterapkan (Risal et al., 2025). Tahap
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implementasi dilakukan dua kali uji coba, yang pertama uji coba kelompok kecil
dengan jumlah 6 siswa dan kedua uji coba kelompok besar dengan jumlah
keseluruhan 27 siswa.

Uji coba dilaksanakan dalam situasi pembelajaran normal dengan pendampingan
ahli pembelajaran, yaitu guru kelas II A. Kegiatan pembelajaran diawali dengan
tahap pendahuluan berupa salam, pengecekan kehadiran, menanyakan kondisi siswa,
serta penyampaian tujuan pembelajaran. Pada awal kegiatan inti, siswa terlebih
dahulu mengisi angket pre-test sebelum menerima materi. Guru kemudian
menyampaikan materi melalui diferensiasi konten yang disajikan dalam bentuk
tampilan visual dan ringkasan materi sesuai gaya belajar siswa.

Selanjutnya, guru menerapkan diferensiasi proses melalui kerja kelompok
menggunakan LKPD yang memuat aktivitas menggunting, melipat, dan merekatkan.
Pada tahap diferensiasi produk, siswa membuat model 3D dari jaring-jaring bangun
ruang dan mengidentifikasi unsur-unsurnya. Siswa tampak antusias dan aktif selama
mengikuti pembelajaran menggunakan modul. Pembelajaran diakhiri dengan
refleksi, presentasi hasil karya, serta penegasan konsep oleh guru untuk memperkuat
pemahaman dan mengembangkan kemampuan kolaborasi siswa.

Gambar 2 Implementasi Modul Pembelajaran Matematika

Setelah kegiatan refleksi, presentasi hasil karya, serta penegasan kembali konsep
oleh guru, tahap implementasi ditutup dengan pengisian angket post-test dan angket
respons siswa terhadap modul pembelajaran. Selain siswa, guru juga memberikan
tanggapan positif terhadap modul Matematika yang dikembangkan. Berdasarkan
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angket dari ahli pembelajaran, tingkat kelayakan modul memperoleh persentase
82%, yang termasuk dalam kategori sangat valid.

e. Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi merupakan bagian penting dalam pendidikan untuk menilai efektivitas
proses pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan secara terencana guna memperoleh data
yang akurat mengenai kualitas produk yang dikembangkan (Artama et al., 2023).
Dalam penelitian ini tahap evaluasi dilakukan melalui hasil pretest dan posttest. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas modul yang dikembangkan peneliti.
Efektivitas sendiri dipahami sebagai ukuran keberhasilan dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, dan dalam konteks pengembangan modul pembelajaran,
efektivitas terlihat dari sejauh mana modul mampu mendukung terwujudnya tujuan
pembelajaran (Muliandari, 2022).

2. Respon siswa terhadap modul matematika berbasis pendekatan berdiferensiasi
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas I1 MI Islamiyah Kebonsari Kota
Malang

Respon siswa merupakan bentuk reaksi atau umpan balik terhadap penerapan
suatu model atau media pembelajaran, yang dapat diukur melalui indikator ketertarikan,
relevansi materi, serta tingkat kepuasan yang dirasakan (Salsabila et al., 2023). Respon
siswa merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan suatu produk
pengembangan. Pada modul pembelajaran, keberadaan elemen pendukung yang menarik
dapat meningkatkan antusiasme dan keterlibatan siswa. Hal ini sejalan dengan temuan
Astuthi yang menyatakan bahwa modul dengan fitur menarik mampu meningkatkan
perhatian siswa sehingga mereka lebih fokus selama proses pembelajaran (Astuthi, 2025).

Berdasarkan hasil angket respons siswa, diperoleh persentase sebesar 90,3%. Dengan

demikian, siswa menilai bahwa modul pembelajaran tersebut sangat layak untuk

digunakan.

3. Efektifitas modul matematika berbasis pendekatan berdiferensiasi dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas II MI Islamiyah Kebonsari Kota
Malang

Modul pembelajaran sebagai media yang terstruktur dan menarik memiliki peran
penting dalam meningkatkan efektivitas serta hasil belajar siswa (Mulyasari et al., 2023).
Pemanfaatan dan integrasi media digital dalam modul mendukung terciptanya
pembelajaran yang lebih adaptif, interaktif, dan menyenangkan (Herwandi et al., 2024).

Hasil analisis uji # menunjukkan adanya peningkatan kemampuan belajar siswa secara

signifikan, ditandai dengan kenaikan sebesar 90% dari nilai pre-test ke post-test

(Jafnihirda et al., 2023), serta peningkatan kemampuan kognitif dan motivasi belajar

siswa (Maria & Fatonah, 2023). Dengan demikian, pengembangan modul ini menjadi

solusi atas keterbatasan pembelajaran konvensional, sekaligus mendorong peningkatan
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motivasi siswa dan kreativitas guru, dengan tingkat efektivitas yang tercermin dari hasil
angket siswa sebesar 90,3% (Ambuasi et al., 2025).

D. Simpulan

Penelitian ini berfokus pada pengembangan modul pembelajaran matematika
berbasis pendekatan berdiferensiasi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas II
di MI Islamiyah Kebonsari Kota Malang. Berdasarkan analisis kebutuhan, pembelajaran
yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka masih didominasi penggunaan buku dan
LKPD, sementara siswa menunjukkan ketertarikan lebih tinggi pada pembelajaran
konkret dan interaktif. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, perancangan,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil validasi menunjukkan bahwa modul
yang dikembangkan layak digunakan dengan persentase kelayakan 75,71% dari ahli
materi, 68,33% dari ahli media, dan 82% dari ahli pembelajaran. Uji coba kelompok besar
memperoleh persentase 90%, serta respons siswa menunjukkan peningkatan aktivitas,
pemahaman, dan motivasi belajar. Uji efektivitas melalui perbandingan pre-test dan post-
test menunjukkan peningkatan yang signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa modul
matematika berbasis pendekatan berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa serta mendukung pembelajaran yang aktif dan kontekstual.
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